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Abstract

Early disaster literacy is essential in fostering preparedness among elementary school students,
particularly in disaster-prone areas such as the vicinity of Mount Raung. However, disaster
education in schools is often limited to conventional approaches that fail to fully engage young
learners. This community service program aimed to enhance students’ knowledge and
preparedness at SDN 3 Jambewangi through an educational initiative based on Virtual disaster
simulation. The program was implemented in three main phases: preparation, implementation,
and evaluation. During the implementation phase, students received basic disaster knowledge and
participated in virtual simulations using Virtual Reality (VR) technology that depicted interactive
disaster scenarios. The results demonstrated significant improvements in students’ understanding
of disaster concepts, active engagement during simulation sessions, and their ability to articulate
mitigation procedures independently. In addition, the project included the installation of
evacuation routes and assembly points within the school environment as a form of infrastructure
support. Overall, this program successfully provided an immersive and contextual learning
experience, while strengthening the school’s preparedness system in facing potential natural
disasters.

Keywords: disaster literacy; virtual disaster simulation; disaster mitigation; virtual reality.
Abstrak

Literasi kebencanaan sejak dini sangat penting dalam membentuk kesiapsiagaan siswa sekolah
dasar terhadap risiko bencana, khususnya di wilayah rawan seperti sekitar Gunung Raung. Namun,
pendekatan edukasi kebencanaan di sekolah masih didominasi oleh metode konvensional yang
kurang menarik bagi anak-anak. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa SDN 3 Jambewangi melalui program edukasi berbasis
Virtual disaster simulation. Program ini dilaksanakan dalam tiga tahapan: persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Pada tahap pelaksanaan, siswa diberikan materi dasar kebencanaan dan dilibatkan
dalam simulasi virtual menggunakan teknologi Virtual Reality (VR) yang menyajikan skenario
bencana secara interaktif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman siswa terhadap
konsep kebencanaan, partisipasi aktif selama simulasi, serta kemampuan mereka dalam
menjelaskan prosedur mitigasi secara mandiri. Selain itu, kegiatan ini juga dilengkapi dengan
pemasangan jalur evakuasi dan titik kumpul di lingkungan sekolah sebagai bentuk dukungan
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infrastruktur. Secara keseluruhan, program ini berhasil menciptakan pembelajaran yang imersif
dan kontekstual, serta memperkuat kesiapsiagaan sekolah menghadapi bencana.

Kata Kunci: literasi bencana; virtual disaster simulation; mitigasi bencana; virtual reality.

A. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang
secara geografis terletak di pertemuan tiga
lempeng tektonik aktif dunia, yaitu Lempeng
Eurasia, Lempeng Indo-Australia, dan
Lempeng Pasifik. Posisi strategis ini
menjadikan Indonesia sebagai wilayah
dengan aktivitas geologi yang sangat dinamis
(Gautama et al., 2022; Marliyani et al., 2020).
Selain itu, wilayah Indonesia juga dilalui oleh
dua jalur pegunungan api utama dunia, yaitu
Sirkum Mediterania dan Sirkum Pasifik,
yang dikenal sebagai bagian dari Cincin Api
Pasifik (Ring of Fire) (Wibowo et al., 2023).
Akibat dari kondisi geologis ini, Indonesia
memiliki banyak gunung api yang berpotensi
tinggi terjadi bencana, utamanya akibat
aktivitas vukanik, seperti letusan gunung
berapi (Virkhansa et al., 2019). Namun, di
sisi lain, dinamika geologi tersebut juga
memberikan kekayaan sumber daya alam
yang melimpah, termasuk tanah yang subur.

Daerah dengan sumber daya alam
melimpah dan tanah yang subur menjadi
salah satu pilihan untuk dijadikan sebagai
tempat untuk bertahan hidup. Masyarakat
memilih atau dengan sengaja tinggal di
kawasan yang rentan terhadap bencana
seperti di sekitar gunung api. Pertumbuhan
penduduk yang semakin tinggi di Kawasan
gunung api berdampak pada peningkatan
kebutuhan lahan untuk sarana permukiman
dan aktivitas lainnya (Kurniawan et al.,
2020). Salah satu wilayah yang memiliki
risiko terhadap bencana gunung api adalah
area sekitar Gunung Raung di Jawa Timur.

Gunung Raung merupakan gunung
api aktif yang memiliki tipe stratovolcano

dengan ketinggian mencapai 3.332 mdpl dan
termasuk tipe erupsi vulkanik-strombolian
dengan ciri letusan eksplosif (Kaneko et al.,
2019). Gunung Raung termasuk salah satu
gunung yang masih aktif dengan rentetan
erupsi yang tercatat paling dahsyat yakni
pada tahun 2015 (Kaneko et al., 2019;
Stevany et al., 2016). Erupsi terakhir Gunung
Raung terjadi pada 24 Desember 2024
dengan tinggi kolom abu teramati kurang
lebih 2.000 meter di atas puncak (PVMBG,
2024).  Aktivitas gunung api  yang
fenomenanya cenderung dapat diprediksi,
menjadikan pentingnya memberikan
pemahaman kepada masyarakat terkait
literasi bencana. Literasi bencana dapat
diartikan  sebagai  pengetahuan  atau
pemahaman terkait bencana, seperti dalam
mengambil tindakan-tindakan untuk
mengurangi pengaruh/resiko dari suatu
bahaya (Rahmat et al., 2023; Labudasari et
al., 2020).

Pemahaman terkait bencana yang
rendah menyebabkan anak-anak menjadi
salah satu elemen yang paling rentan. Anak-
anak kurang mengetahui tindakan apa yang
harus dilakukan dalam menghadapi situasi
darurat saat bencana (Ammelia et al., 2022;
Desilia et al., 2023). Minimnya pemahaman
anak-anak 1ini sering kali menyebabkan
kerugian yang lebih besar saat bencana
terjadi. Literasi bencana sejak dini utamanya
di kalangan siswa sekolah dasar perlu
ditingkatkan agar mereka mampu mengenali
risiko, memitigasi dampak, serta mengambil
langkah-langkah perlindungan yang sesuai
(Triastari et al., 2021; Astuti et al., 2021).
Namun, dalam praktiknya, pendekatan
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pembelajaran literasi bencana di sekolah
sering kali kurang inovatif dan belum mampu
menarik perhatian siswa secara maksimal.

Kemajuan  teknologi  saat ini
menawarkan  peluang  besar  untuk
menciptakan media dan metode
pembelajaran yang interaktif dan menarik,
salah satunya yakni melalui simulasi virtual.
Program edukasi berbasis virtual disaster
simulation dapat menjadi solusi efektif untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang
bencana, karena memungkinkan siswa untuk
mengalami situasi bencana secara virtual
tanpa risiko nyata (Rajabi et al., 2022;
Yanuar et al., 2021). Simulasi ini juga dapat
mengajarkan keterampilan praktis seperti
cara berlindung, evakuasi, dan pengenalan
tanda-tanda awal bencana dengan cara yang
menyenangkan dan mudah diingat.

SDN 3 Jambewangi merupakan salah
satu sekolah dasar yang lokasinya berada di
Dusun Tlogosari, Desa Jambewangi,
Kecamatan Sempu, Kabupaten Banyuwangi.
SDN 3 Jambewangi terletak di kaki gunung
api Raung. Lokasi tersebut menjadikan SDN
3 Jambewangi beresiko terhadap bencana
gunung api. Berdasarkan kejadian erupsi
gunung api Raung terakhir tahun 2024, SDN
3 Jambewangi terdampak hujan abu vulkanik
hasil erupsi gunung api Raung. Dampak
tersebut berakibat mengganggu aktivitas
pembelajaran. Perlunya edukasi literasi
bencana gunung api dan mitigasi bencana
sejak dini untuk mengurangi dampak resiko
bencana gunung api Raung.

Solusi yang digunakan untuk
mengatasi permasalahan tersebut yakni
melalui edukasi berbasis virtual disaster
simulation. Hal ini dikarenakan anak-anak
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memiliki karakteristik yang beragam. Salah
satu kegiatan yang disukai anak-anak adalah
pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan. Melalui edukasi yang
menarik, anak dapat menerima berbagai
rangsangan yang dapat bermanfaat bagi
kehidupannya di masa yang akan datang
(Rahman et al., 2024; Mutoharoh et al.,
2024). Pada umumnya anak sangat menyukai
kegiatan yang menyenangkan, sehingga
melalui hal tersebut anak dapat belajar
memahami lingkungan sekitarnya, yang
mana kegiatan tersebut dilakukan dengan
senang hati, tanpa paksaan, penuh imajinasi,
dan menggunakan seluruh anggota tubuh
(Putriani et al., 2023; Rusilowati & Binadja,
2012; Yanuar et al.,, 2021). Salah satu
pembelajaran yang dapat menarik perhatian
anak dan dapat terlibat langsung tanpa
adanya risiko berbahaya saat di lapangan
yakni virtual disaster simulation.

B. PELAKSANAAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian dilakukan pada
siswa SDN 3 Jambewangi yang berada di
Dusun Tlogosari, Desa Jambewangi,
Kecamatan Sempu, Kabupaten Banyuwangi.
Pelaksanaan pengabdian berupa tahapan
dalam pemecahan solusi dan menyelesaikan
permasalahan di lokasi mitra. Tahapan
diawali dengan persiapan yakni melakukan
observasi dan kordinasi dengan mitra;
pelaksanaan kegiatan pengabdian berupa
pendidikan kebecanaan yang diusung dalam
bentuk virtual disaster simulation; dan
evaluasi kegiatan pengabdian. Uraian untuk
masing-masing tahapan disajikan pada
Gambar 1.

This is an open access article under the CC—BY SA license




JPM (Jurnal Pemberdayaan Masyarakat)

Persiapan

Observasi kondisi
mitra

Pelaksanaan

Penyuluhan terkait

|
"

ISSN : 25411977 E- ISSN : 25411977 | [* M

&

Vol.10 No.2. 2025 \ j
d Ihttps://doi.org/10.21067/jpm. v10i2.12212 %a,.,“w/

Kot dengn - pentabuan 850 v
pengabdian

Menyiapkan bahan | Kegiatan pengabdian,

dan materi implementasi virtual

disaster simulation

Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian

Kegiatan penguatan literasi bencana bagi
siswa sekolah dasar melalui program edukasi
berbasis  virtual  disaster  simulation
dilaksanakan melalui tiga tahapan utama,
yaitu: persiapan, pelaksanaan pengabdian,
dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim
pengabdian terlebih dahulu melaksanakan
studi pendahuluan melalui observasi di SDN
Jambewangi 3, Banyuwangi. Observasi ini
bertujuan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang berkaitan dengan literasi
kebencanaan, khususnya mengenai gunung
api. Selanjutnya, dilakukan kordinasi dengan
pihak sekolah, serta dipersiapkan berbagai
sumber daya pendukung, meliputi data,
bahan ajar, dan materi edukatif lainnya yang
akan digunakan dalam pelaksanaan program.

Pada tahap pelaksanaan, siswa diberikan

materi dasar kebencanaan yang mencakup
konsep bencana. Penyampaian materi ini
bertujuan untuk membekali siswa dengan
pemahaman yang lebih baik mengenai
tindakan yang tepat saat menghadapi situasi
bencana. kemudian akan disimulasikan
melalui virtual disaster simulation. Dalam
simulasi ini, siswa dibagi menjadi empat
kelompok untuk meningkatkan interaktivitas

dan  efektivitas  pembelajaran.  Tim

pengabdian memberikan skenario simulatif
yang menuntut siswa untuk merespons secara
aktif terhadap kondisi tertentu yang
disimulasikan secara virtual. Selama sesi
berlangsung, dibuka ruang diskusi dan tanya
jawab, terutama ketika terdapat
kesalahpahaman atau kekeliruan dalam
merespons skenario yang diberikan.

Pada tahap evaluasi, dilakukan penilaian
terhadap keseluruhan pelaksanaan kegiatan
pengabdian  masyarakat. = Keberhasilan
kegiatan diukur melalui tingkat partisipasi
aktif peserta dalam diskusi serta antusiasme
mereka dalam merespons pertanyaan yang
diajukan oleh tim pengabdian. Penilaian ini
memberikan gambaran mengenai sejauh
mana pemahaman siswa terhadap materi
kebencanaan yang telah disampaikan.

Lokasi Pengabdian

SDN 3 Jambewangi berlokasi di
Dusun Tlogosari, Desa Jambewangi,
Kecamatan Sempu, Kabupaten Banyuwangi,
dengan jarak kurang lebih 15 km dari lereng
Gunung Raung (Gambar 2). Sekolah ini
termasuk dalam kategori wilayah dengan
tingkat ancaman bencana yang tinggi,
khususnya terkait potensi erupsi gunung api.
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Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
sebagai upaya penguatan literasi
kebencanaan bagi siswa sekolah dasar
melalui pemanfaatan inovasi teknologi
berupa virtual disaster simulation.

Gambar 2. Lokasi Pengabdian

Solusi dan Target Luaran

Berdasarkan permasalahan yang telah
diidentifikasi pada mitra. Solusi untuk
mengatasi isu tersebut adalah melalui edukasi
berbasis  virtual  disaster  simulation.
Pendekatan ini dipilih karena anak-anak
cenderung menyukai aktivitas yang menarik,
sehingga  pendekatan  edukatif yang
menyenangkan dapat menjadi sarana yang
efektif untuk menyampaikan pesan-pesan
penting, termasuk literasi kebencanaan
(Putriani et al., 2023; Rusilowati & Binadja,
2012; Yanuar et al., 2021). Melalui metode
pembelajaran yang menarik, anak akan lebih
mudah menerima berbagai stimulasi positif
yang bermanfaat bagi perkembangan kognitif
dan sosialnya di masa depan (Rahman et al.,
2024; Mutoharoh et al., 2024). Salah satu
bentuk pembelajaran yang mampu menarik
perhatian anak sekaligus memungkinkan
keterlibatan aktif tanpa risiko fisik adalah
virtual disaster simulation, yang
menghadirkan pengalaman belajar
kebencanaan secara aman, menarik, dan
kontekstual.

Edukasi kebencanaan melalui virtual
disaster simulation menghadirkan
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pengalaman belajar yang interaktlf dan
imersif, memungkinkan peserta memahami
serta merespons situasi bencana secara
realistis tanpa harus menghadapi risiko
langsung. Teknologi ini mengintegrasikan
inovasi seperti virtual reality (VR) dan
perangkat lunak berbasis komputer untuk
mensimulasikan skenario bencana, termasuk
letusan gunung api (Bachri et al., 2024).
Melalui lingkungan virtual, siswa dapat
dilatih untuk mengambil keputusan Kkritis,
menjalankan prosedur evakuasi, hingga
memberikan pertolongan pertama dalam
situasi darurat (Rafiq et al., 2022; Shailey et
al., 2018). Teknologi ini juga memberikan
ruang pelatihan yang aman dan terkendali,
sehingga siswa dapat belajar secara aktif
tanpa terpapar bahaya langsung.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendidikan kebencanaan
menggunakan media  Virtual disaster
simulation merupakan salah satu inovasi
dalam meningkatkan pengetahuan dan
kesiapsiagaan ~ siswa  sekolah  dasar.
Berdasarkan observasi awal, diketahui bahwa
SDN Jambewangi 3 memiliki tingkat
kerentanan bencana cukup tinggi, namun
upaya edukasi kebencanaan yang dilakukan
masth bersifat konvensional dan belum
optimal. Oleh karena itu, penggunaan
teknologi VR (Virtual Reality) menjadi solusi
alternatif untuk menciptakan pengalaman
belajar yang imersif, menyenangkan, dan
edukatif (Bos et al., 2022).

Kegiatan diawali dengan sosialisasi
materi  dasar  kebencanaan. Materi
disampaikan dengan pendekatan visual dan
naratif menggunakan gambar serta animasi
yang sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar. Siswa diperkenalkan dengan
gunung Dberapi, serta langkah-langkah
mitigasi yang relevan dengan kondisi lokal.
Tujuan dari tahap ini adalah membekali
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siswa dengan pemahaman awal sebelum
masuk pada simulasi virtual.

Setelah sesi sosialisasi, dilanjutkan
dengan implementasi Virtual disaster
simulation (Gambar 3). Pada sesi ini, siswa
dibagi ke dalam kelompok kecil dan diberi
kesempatan untuk mencoba langsung media
VR vyang telah dikembangkan. Simulasi
menampilkan  skenario bencana erupsi
gunung api yang divisualisasikan secara
interaktif. Siswa diarahkan untuk merespons
situasi darurat yang ditampilkan dalam VR,
seperti melakukan evakuasi, mengenali
tanda-tanda bahaya, dan mengambil tindakan
penyelamatan.

Gambar 3. Implementasi Virtual Disaster
Simulation

Kegiatan simulasi ini  disambut
dengan antusias tinggi oleh siswa. Mayoritas
siswa menunjukkan rasa ingin tahu yang
tinggi, aktif bertanya, dan mampu mengikuti
alur skenario simulasi dengan baik.
Pembelajaran melalui VR memungkinkan
siswa memahami konteks bencana secara
lebih konkret dan realistis tanpa harus
mengalami risiko nyata (Rajabi et al., 2022;
Tibaldi et al., 2020) (Gambar 4). Pendekatan
ini berhasil menciptakan pengalaman belajar
yang bermakna, memicu pemahaman
mendalam, serta memperkuat keterampilan
berpikir kritis siswa dalam menanggapi
situasi darurat (Hamad & Jia, 2022).
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Gambar 4. Penyampaian Materi

Selain  peningkatan pemahaman,
kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa
siswa mampu menjelaskan kembali langkah-
langkah  yang harus dilakukan saat
menghadapi bencana, baik secara individu
maupun  dalam  kelompok.  Hasilnya
menunjukkan peningkatan pemahaman siswa
terhadap konsep kebencanaan dibanding
sebelum  mengikuti  simulasi.  Secara
keseluruhan  kegiatan  pengabdian ini
memperoleh respon positif dari guru dan
siswa.

Sebagai bentuk tindak lanjut dari
peningkatan literasi dan kesiapsiagaan
tersebut, tim pengabdian juga melakukan
pemasangan jalur evakuasi di lingkungan
sekolah (Gambar 5). Jalur evakuasi
dirancang untuk mengarahkan siswa menuju
titik aman dengan rambu visual yang mudah
dipahami. Langkah ini dilakukan untuk
memastikan kesiapan fisik dan prosedural
sekolah dalam menghadapi kemungkinan
bencana nyata di masa mendatang.

{ \ =l - 2 ¢
Gambar 5. Pemasangan Rambu Jalur Evakuasi di
Sekolah
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Pemasangan jalur evakuasi dan titik
kumpul ini mendapatkan apresiasi dari pihak
sekolah. Guru dan kepala sekolah
menyatakan bahwa upaya ini menjadi bagian
penting dari peningkatan sistem mitigasi
bencana sekolah. Selain sebagai alat bantu
keselamatan, keberadaan jalur evakuasi juga
digunakan sebagai media pembelajaran
langsung saat siswa melakukan simulasi
evakuasi darurat.

Secara keseluruhan, kegiatan
pengabdian ini berhasil mengintegrasikan
pendekatan teknologi dan tindakan nyata di
lapangan dalam rangka memperkuat sistem
pendidikan kebencanaan di sekolah dasar.
Sinergi antara media pembelajaran imersif
berbasis VR dan infrastruktur mitigasi seperti
jalur evakuasi memberikan dampak positif
dalam membangun kesiapsiagaan siswa dan
menciptakan budaya sadar bencana sejak dini
(Raja & Priya, 2021). Dengan pendekatan ini,
SDN 3 Jambewangi tidak hanya menjadi
tempat belajar, tetapi juga menjadi sekolah
tangguh bencana yang siap melindungi
seluruh warganya.

D. PENUTUP

Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
mengintegrasikan Virtual disaster simulation
sebagai media edukasi bencana terbukti
efektif dalam meningkatkan literasi dan
kesiapsiagaan siswa sekolah dasar terhadap
potensi bencana alam, khususnya letusan
gunung api. Pendekatan pembelajaran yang
imersif dan interaktif ini mampu menarik
perhatian siswa, menumbuhkan rasa ingin
tahu, serta membentuk pemahaman yang
lebih mendalam tentang konsep-konsep
kebencanaan dan  tindakan  mitigasi.
Pemasangan jalur evakuasi di lingkungan
sekolah semakin memperkuat kesiapan fisik
dan prosedural SDN 3 Jambewangi dalam
menghadapi kemungkinan bencana.
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Saran

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan
agar penggunaan media Virtual Reality
dalam edukasi kebencanaan dapat dijadikan
bagian dari strategi pembelajaran rutin di
sekolah-sekolah dasar, terutama yang berada
di kawasan rawan bencana. Selain itu, guru-
guru perlu dibekali pelatihan lanjutan agar
mampu mengintegrasikan teknologi simulasi
ke dalam proses pembelajaran secara mandiri
dan berkelanjutan. Terakhir, evaluasi jangka
panjang perlu dilakukan untuk menilai
dampak program terhadap perubahan sikap
dan perilaku siswa dalam kesiapsiagaan
menghadapi bencana nyata.
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